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ABSTRACT 

The cage system is one of the supporting factors in broiler chicken farming. In general, closed house cages 
are the type of cages that are often used by breeders for maintenance because they are considered more 
efficient for production. Livestock technology in Indonesia continues to develop along with the times. In 
addition, financial calculations are needed in a business to find out the profit of the business being run. 
Ayam Dekem Tengah Sawah Farm is a company in the field of raising broiler chickens which was founded 
in 2016 with a population of 29,000 chickens. The company has 2 (two) closed house cages with different 
systems, namely semi-automatic and automatic. Using the two cage systems, the owner of the cage does 
not clearly know the financial benefits that have been implemented. The research was conducted at Ayam 
Dekem Tengah Sawah Farm, Sumberagung Village, Peterongan District, Jombang Regency. This study 
aims to determine the differences in closed house cage systems (semi-automatic and automatic) owned by 
Ayam Dekem Tengah Sawah Farm through financial analysis. The method used is descriptive quantitative. 
The study was conducted for one period of rearing broiler chickens without special treatment for livestock. 
The results of this study indicate that the financial analysis of the results of raising broiler chickens using 
an automatic closed house cage system is superior to the results of raising broiler chickens using a semi-
automatic closed house cage system. 
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ABSTRAK 

Sistem kandang merupakan salah satu faktor pendukung dalam usaha peternakan ayam broiler. 
Pada umumnya kandang closed house adalah jenis kandang yang sering digunakan peternak 
untuk pemeliharaan karena dinilai lebih efisien untuk hasil produksi. Teknologi peternakan di 
Indonesia terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Selain itu, perhitungan 
finansial dibutuhkan dalam suatu usaha untuk mengetahui keuntungan usaha yang dijalankan. 
Peternakan Ayam Dekem Tengah Sawah merupakan salah satu perusahaan di bidang 
pemeliharaan ayam broiler yang berdiri sejak tahun 2016 dengan populasi ayam sebanyak 29.000 
ekor. Perusahaan tersebut memiliki 2 (dua) kandang closed house dengan sistem yang berbeda 
yaitu semi otomatis dan otomatis. Penggunaan dua sistem kandang tersebut pemilik kandang 
belum mengetahui dengan jelas manfaat finansial yang telah dilaksanakan. Penelitian dilakukan 
di Peternakan Ayam Dekem Tengah Sawah Desa Sumberagung, Kecamatan Peterongan, 
Kabupaten Jombang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sistem kandang 
closed house (semi otomatis dan otomatis) milik Peternakan Ayam Dekem Tengah Sawah melalui 
analisis finansial. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Penelitian dilakukan 
selama satu periode pemeliharaan ayam broiler tanpa dilakukan perlakuan khusus terhadap 
ternak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis finansial hasil pemeliharaan ayam 
broiler menggunakan sistem kandang closed house otomatis lebih unggul dibandingkan dengan 
hasil pemeliharaan ayam broiler menggunakan sistem kandang closed house semi otomatis. 
 
Kata kunci: analisis finansial, ayam broiler, closed house, kandang semi otomatis, kandang otomatis 
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PENDAHULUAN 
Ayam broiler merupakan ayam pedaging 

yang menghasilkan sumber protein hewani di 
Indonesia. Menurut Eka et al., (2016) Ayam 
broiler merupakan penyebutan strain ayam 
hasil budidaya teknologi yang mempunyai 
karakteristik ekonomis dengan ciri khas per-
tumbuhan cepat untuk menghasilkan daging, 
konversi pakan efisien, dapat dipotong usia 
muda, dan menghasilkan daging dengan kua-
litas berserat lunak. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), ta-
hun 2020 Provinsi Jawa Timur produksi ayam 
broiler mengalami penurunan sebesar 0,45 % 
dari tahun 2019 ke tahun 2020, sedangkan pa-
da tahun 2021 mengalami peningkatan sebe-
sar 0,02 % dari tahun 2020. Tingginya permin-
taan pasar terhadap produksi ayam broiler 
menyebabkan masyarakat Indonesia mulai 
membangun usaha peternakan ayam broiler, 
karena usaha peternakan ayam broiler meru-
pakan salah satu usaha yang bertujuan untuk 
mendapatkan keuntungan.  

Manajemen perkandangan memiliki pe-
ranan penting terhadap produktivitas untuk 
mendapatkan hasil yang memuaskan dalam 
usaha ternak ayam broiler. Pada umumnya 
kandang closed house adalah jenis kandang 
yang sering digunakan peternak untuk peme-
liharaan karena dinilai lebih efisien untuk 
hasil produksi. Menurut (Gobel et al., 2022) 
pendapatan usaha peternakan ayam broiler 
dengan closed house system lebih besar dari-
pada usaha peternakan dengan open house 
system. Menurut (Mukminah & Purwasih, 
2020) kandang closed house memiliki nilai pro-
fitabilitas yang dapat dikatakan layak untuk 
dikembangkan. Setelah dilakukan analisis 
perbandingan usaha peternakan ayam broiler 
dengan tipe kandang open dan closed house 
menghasilkan biaya produksi, pendapatan, 
serta keuntungan per 1.000 ekor kandang 
closed house lebih tinggi dibandingkan kan-
dang open house. Sedangkan untuk profitabi-
litas kandang closed house yakni 9,48 % dapat 
dikatakan sangat layak untuk dikembangkan.  

Kandang closed house adalah sistem kan-
dang tertutup yang dapat mengurangi tingkat 

stress pada ternak dengan keamanan kandang 
terhadap faktor eksternal yang dapat meng-
ganggu produktivitas ternak dan memiliki pe-
ngaturan ventilasi yang baik. Selain itu, sistem 
kandang closed house memiliki beberapa kele-
bihan yaitu manajemen pemeliharaan yang 
relatif mudah, ayam lebih terlindungi dari 
faktor eksternal yang dapat menyebabkan ke-
rugian budidaya seperti serangan penyakit, 
cuaca, polusi, dan mencegah ketidaksera-
gaman pertumbuhan ayam yang merugikan 
peternak. Menurut (Sukmaningsih, 2021) rata-
rata penerimaan yang diterima oleh peternak 
ayam pedaging yang menggunakan sistem 
closed house lebih tinggi dibandingkan dengan 
peternak ayam pedaging dengan sistem tradi-
sional. Demikian juga rasio antara peneri-
maan dengan biaya (R/C) bahwa pada usaha 
peternakan ayam pedaging dengan sistem 
closed house lebih tinggi dibandingkan sistem 
tradisional.  Kekurangan dari kandang closed 
house adalah biaya operasional lebih tinggi 
karena sarana prasarana kandang untuk me-
nunjang kegiatan pemeliharaan. Menurut 
(Sugito et al., 2021) Kandang closed house mem-
punyai keunggulan yang mampu mengatur 
suhu sesuai kebutuhan ayam, walaupun me-
merlukan biaya yang sangat tinggi untuk 
pembuatannya.  

Ada beberapa inovasi manajemen perkan-
dangan sistem closed house yang sudah dikem-
bangkan yaitu kandang closed house semi oto-
matis dan kandang closed house otomatis. Kan-
dang closed house semi otomatis merupakan 
kandang ayam broiler yang sebagian meng-
gunakan tenaga manusia dan menggunakan 
beberapa mesin kandang untuk menunjang 
kegiatan pemeliharaan seperti penggunaan 
PanFeeder sebagai tempat pakan ayam. Se-
dangkan, kandang closed house otomatis meru-
pakan kandang yang hampir seluruh kegiatan 
pemeliharaan memanfaatkan tenaga mesin 
akan tetapi masih menggunakan beberapa te-
naga manusia sebagai pengendali mesin 
kandang. Menurut (Seto, 2022) fitur menonjol 
yang dimiliki kandang ayam otomatis adalah 
efisiensi kerja yakni beberapa pekerjaan sela-
ma pemeliharaan dikerjakan oleh mesin seca-
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ra otomatis, hal tersebut menghemat waktu 
dan tenaga kerja.  

Peternakan Ayam Dekem Tengah Sawah 
merupakan salah satu perusahaan yang ber-
diri di bidang pemeliharaan ayam broiler. 
Perusahaan yang berdiri sejak 2016 di Desa 
Sumberagung, Kecamatan Peterongan, Kabu-
paten Jombang memiliki populasi ayam seba-
nyak 29.000 ekor. Perusahaan tersebut memi-
liki 2 (dua) kandang closed house dengan sis-
tem yang berbeda yaitu semi otomatis dan 
otomatis. Penggunaan dua sistem kandang 
tersebut pemilik kandang belum mengetahui 
dengan jelas manfaat finansial yang telah 
dilaksanakan. 

 
METODE 

METODE PENELITIAN, TEMPAT DAN 
WAKTU PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah studi ka-
sus yaitu penelitian yang melibatkan kelom-
pok tertentu dengan tujuan untuk mengeta-
hui fenomena atau objek penelitian yang kom-
pleks. Data yang diambil merupakan data 
primer yang diperoleh dari pihak peneliti dan 
peternak. Sedangkan untuk data sekunder 
yang didapatkan dari pihak peternak dan 
sumber literatur untuk melengkapi data pri-
mer penelitian. Data yang telah diperoleh se-
lanjutnya dilakukan analisis deskriptif untuk 
menjelaskan hasil yang telah diperoleh selama 
penelitian. Metode pengumpulan data meng-
gunakan wawancara. Penelitian dilaksanakan 
di Peternakan Ayam Dekem Tengah Sawah 
Desa Sumberangung, Kecamatan Peterongan, 
Kabupaten Jombang, Jawa Timur selama 1 
(satu) periode pemeliharaan tanpa memberi-
kan perlakukan khusus terhadap ternak.  
 
PARAMETER PENGAMATAN 

Parameter yang digunakan adalah analisis 
laba rugi, R/C, BEP (unit dan harga), PP 
(Payback Periode), GPM (Gross Profit Magin), 
NPM (Net Profit Margin) , dan ROI (Return On 
Invesment). 

ANALISIS DATA 

Metode analisis data penelitian ini meng-
gunakan deskriptif kuantitatif yaitu salah satu 
analisis data yang bertujuan menggambarkan 
atau menjelaskan suatu kondisi yang akan 
diteliti dengan bantuan literatur atau studi 
pustaka untuk memperkuat kesimpulan ana-
lisa peneliti. Berikut merupakan rumus per-
hitungan parameter yang digunakan: 
a. Rumus untuk menghitung penerimaan 

menurut (Soekartawi, 2022) sebagai 
berikut: 

𝑇𝑇𝑇𝑇 = 𝑃𝑃 × 𝑄𝑄  

Keterangan: 
TR = Total Revenue (Rp/periode) 
Q = Jumlah produksi ayam broiler (ekor/ 

periode) 
P  = Price (harga jual/ekor) 
 

b. Pendapatan usaha peternakan ayam broi-
ler menurut (Soekartawi, 2022) mengguna-
kan rumus: 

∏  =  𝑇𝑇𝑇𝑇 –  𝑇𝑇𝐶𝐶 

Keterangan: 
π  = Keuntungan 
TR = Total Revenue (Rp/periode produksi) 
TC = Total Cost (Rp/periode produksi) 
 

c. Penyusutan kandang memiliki nilai 2%/ 
periode. Berikut merupakan rumus Penyu-
sutan menurut PSAK No. 16 (2011):  

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 =
𝐵𝐵𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃ℎ𝑃𝑃𝑃𝑃 𝐴𝐴𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 − 𝑁𝑁𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵 𝑇𝑇𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵𝑅𝑅𝑃𝑃

𝑈𝑈𝑈𝑈𝑃𝑃𝑃𝑃 𝐸𝐸𝐸𝐸𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑈𝑈𝐵𝐵𝑃𝑃
 

 
d. R/C Ratio 

Berikut merupakan rumus R/C Ratio me-
nurut (Saeri, 2011):  

𝑇𝑇/𝐶𝐶 𝑇𝑇𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃 =  
𝑇𝑇𝑇𝑇
𝑇𝑇𝐶𝐶 

Keterangan :  
TR = Total Revenue 
TC = Total Cost 
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e. BEP (Break Event Point) 
Berikut merupakan rumus menghitung 
BEP menurut (Saeri, 2011): 

BEP Unit =
𝐵𝐵𝑇𝑇

𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃 − 𝐵𝐵𝐵𝐵 𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃 

𝐵𝐵𝐸𝐸𝑃𝑃 𝐻𝐻𝑃𝑃𝑃𝑃𝐻𝐻𝑃𝑃 =
𝐵𝐵𝑇𝑇

1− (𝐵𝐵𝐵𝐵 𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃 ∶ 𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃) 

Keterangan:  
P  = Harga jual 
BT  = Biaya Tetap 
BV = Biaya tidak tetap  
 

f. GPM (Gross Profit Margin)  
Berikut rumus untuk menghitung GPM 
menurut (Aisyah et al., 2015): 

𝐺𝐺𝑃𝑃𝐺𝐺 =  
𝐿𝐿𝑃𝑃𝐿𝐿𝑃𝑃 𝐾𝐾𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵ℎ 𝑥𝑥 100% 

 
g. NPM (Net Profit Margin) 

Berikut rumus untuk menghitung NPM 
menurut (Aisyah et al., 2015): 

𝑁𝑁𝑃𝑃𝐺𝐺 =  
𝐿𝐿𝑃𝑃𝐿𝐿𝑃𝑃 𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵ℎ

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵ℎ 𝑥𝑥 100% 

 
h. Payback Period (PP) 

Berikut rumus untuk menghitung PP 
menurut (Purwana., et.al. 2016): 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐿𝐿𝑃𝑃𝑃𝑃𝐸𝐸 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃𝑅𝑅 (𝑃𝑃𝑃𝑃)  =  
𝐼𝐼𝑃𝑃𝐼𝐼𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵

𝐾𝐾𝑃𝑃𝑃𝑃 𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵ℎ/𝑃𝑃𝑃𝑃ℎ𝑃𝑃𝑃𝑃 

 
i. Return On Investment (ROI) 

Berikut rumus untuk menghitung ROI 
menurut (Binus, 2020): 

𝑇𝑇𝑅𝑅𝐼𝐼 =  
𝑇𝑇𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 − 𝐼𝐼𝑃𝑃𝐼𝐼𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵

𝐼𝐼𝑃𝑃𝐼𝐼𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵 × 100% 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

JENIS KANDANG 

Kandang Closed House Semi Otomatis 

Berdasarkan hasil pengamatan kandang 
closed house semi otomatis milik Peternakan 
Ayam Dekem Tengah Sawah merupakan kan-
dang ayam broiler yang dirancang untuk 
mempermudah peternak dalam pemelihara-

an. Saat proses pemeliharaan, peternak tidak 
perlu khawatir akan adanya pemberian pakan 
ataupun minum secara manual. Karena sistem 
kandang yang sudah memanfaatkan tempat 
pakan otomatis dan tempat minum otomatis 
dalam kandang. Tempat pakan otomatis me-
miliki sensor ketika pakan yang ada di dalam 
kandang sudah habis, maka pakan akan seca-
ra otomatis mengeluarkan pakan ke tempat 
pakan ayam tersebut. Dalam hal ini, pem-
berian pakan dan minum dilakukan secara 
adlibitum tanpa mengkhawatirkan ternak 
kekurangan pakan atau minum. 

Akan tetapi, kandang closed house dengan 
sistem semi otomatis masih menggunakan 
tenaga manusia untuk proses pemeliharaan. 
Seperti sanitasi kandang yang dilakukan 
sesuai dengan SOP (Standar Operasional 
Prosedur) yang berlaku. Selama pemeliharaan, 
anak buah kandang masih melakukan penge-
cekan dalam kandang seperti kontrol suhu, 
kelembapan, celldeck, blower, dan lain sebagai-
nya. Sistem kandang semi otomatis memiliki 
bangunan semi tetap (terdapat tirai), meng-
gunakan microclimate control jenis temtron 304, 
hanya memiliki 2 (dua) sensor yakni sensor 
pakan dan suhu, memiliki jenis pemanas yang 
masih manual, dan tidak adanya insulasi 
dalam bangunan kandang. Selain itu, terdapat 
manajemen alarm yang membantu proses pe-
meliharaan yang berfungsi untuk memberita-
hukan ketidaksesuaian dalam kandang. 

 
Kandang Closed house Otomatis 

Kandang closed house otomatis merupakan 
inovasi lanjutan dari kandang closed house 
semi otomatis. Berdasarkan hasil pengamatan 
kandang closed house otomatis dirancang de-
ngan tujuan mempermudah peternak dalam 
melakukan pemeliharaan. Kelebihan dari sis-
tem kandang closed house otomatis adalah bia-
ya untuk tenaga kerja tidak terlalu tinggi, pro-
ses pemeliharaan yang terlampau mudah ka-
rena memanfaatkan layar monitoring sebagai 
pengontrol keadaan yang ada di dalam kan-
dang. Layar monitoring yang dimiliki menca-
kup beberapa aspek yaitu pengaturan suhu 
dalam kandang, kelembaban, kecepatan 
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angin, pemberian pakan dan minum, penga-
turan lampu mati dalam kandang, adanya 
alarm jika terdeteksi bahaya dalam kandang, 
dan lain sebagainya. Hal ini, merupakan upa-
ya untuk meningkatkan kenyamanan ternak 
dan berpengaruh terhadap produktivitas 
ayam broiler. Kenyamanan ayam broiler akan 
berpengaruh terhadap hasil produksi. Jika 
ayam tidak nyaman akan menyebabkan ter-
nak stress, sehingga menambah tingkat deple-
si selama pemeliharaan. Akan tetapi jika ter-
nak nyaman terhadap lingkungan kandang, 
maka hasil produksi baik dan keuntungan 
peternak meningkat.  

Selain di dalam kandang, untuk biosecurity 
yang ada diluar kandang juga sudah memiliki 
sensor otomatis yang akan menyala ketika 
manusia atau mobil akan masuk dalam area 
kandang. Akan tetapi, kekurangan dari pem-
bangunan kandang closed house otomatis yaitu 
biaya investasi yang dikeluarkan dapat dika-
takan mahal. Karena adanya sistem dan per-
alatan kandang yang otomatis memerlukan 
biaya yang jauh lebih banyak dibandingkan 
kandang closed house versi sebelumnya. Sistem 
kandang otomatis memiliki bangunan tetap 
(tidak terdapat tirai), menggunakan micro cli-
mate control jenis viper touch, terdapat 6 sensor 
yaitu suhu, kelembapan, pakan, minum, ven-
tilasi, temperatur, memiliki jenis pemanas 
yang sudah otomatis, dan bangunan kandang 
terdapat insulasi. Kandang otomatis juga me-
miliki manajemen alarm yang juga membantu 
proses pemeliharaan. Sistem kandang otoma-
tis memiliki perbedaan populasi 4,2 kali dari 
sistem kandang semi otomatis yaitu sistem 
kandang semi otomatis memiliki populasi se-

besar 5.000 ekor, sedangkan sistem kandang 
otomatis memiliki populasi sebesar 21.000 
ekor.  

 
ANALISIS LABA RUGI 

Analisis laba rugi merupakan analisis per-
hitungan yang digunakan untuk mengetahui 
keuntungan yang diperoleh dalam satu perio-
de. Analisis laba rugi berisikan penerimaan, 
pendapatan, biaya penyusutan, biaya varia-
bel, dan biaya tetap.  

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 
1. dapat dilihat bahwa penerimaan sistem 
kandang otomatis lebih tinggi dibandingkan 
dengan sistem kandang semi otomatis. Mes-
kipun biaya variabel sistem kandang otomatis 
lebih tinggi dibandingkan sistem kandang 
semi otomatis. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
biaya operasional kandang yang lebih tinggi 
dalam pengadaan kebutuhan selama peme-
liharaan yang dimiliki sistem kandang otoma-
tis seperti jumlah penggunaan listrik dan gas 
yang lebih banyak. Sedangkan dapat dilihat 
bahwa biaya tetap sistem kandang otomatis 
lebih tinggi dibandingkan dengan sistem kan-
dang semi otomatis, hal tersebut dikarenakan 
jumlah pengeluaran terhadap pajak kandang 
yang berbeda. Adanya keuntungan yang lebih 
besar, maka jumlah pajak yang harus dibayar 
juga ikut membesar. Akan tetapi, biaya pe-
nyusutan sistem kandang otomatis lebih ren-
dah dibandingkan dengan penyusutan sistem 
kandang semi otomatis. Sedangkan untuk 
perhitungan finansial sistem kandang otoma-
tis memiliki keuntungan lebih tinggi diban-
dingkan keuntungan sistem kandang semi 
otomatis. Adanya keuntungan yang tinggi 

Tabel 1. Rincian Analisis Laba Rugi 

Rincian 
Sistem Kandang (Rp) 

Semi Otomatis* Otomatis** Otomatis 
Dikonversikan* 

Total Penerimaan 192.151.777 959.598.467 228.507.433 
Biaya Variabel 171.487.500 831.469.000 197.968.810 
Biaya Tetap 681.260 3.929.219 935.528 
Biaya Penyusutan Kandang 6.770.370 21.568.513 5.135.360 
Pendapatan 13.212.647 102.585.330 24.467.735 

Keterangan :   
*  Populasi 5.000 ekor 
**  Populasi 21.000 ekor 
Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
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mengasumsikan bahwa usaha peternakan 
ayam broiler menggunakan sistem kandang 
otomatis layak untuk dijalankan, walaupun 
pengeluaran terhadap biaya operasional ting-
gi dan tidak dapat dihindari untuk biaya in-
vestasi awal pembangunan kandang yang cu-
kup tinggi.  

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
(Gobel et al., 2022) yaitu biaya produksi, pene-
rimaan dan pendapatan usaha peternakan 
ayam broiler yang menggunakan kandang 
closed house lebih besar dibandingkan dengan 
usaha peternakan ayam broiler yang menggu-
nakan kandang open house. Penelitian (Muk-
minah & Purwasih, 2020) bahwa kandang 
closed house memiliki nilai penerimaan dan ke-
untungan lebih tinggi dibandingkan dengan 
kandang open house. Menurut (Salam et al., 
2006) usaha peternakan dikatakan layak seca-
ra finansial jika keuntungan yang diperoleh 
lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan 
sehingga usaha tersebut dapat bertahan. 

 
ANALISIS FINANSIAL 

Analisis finansial adalah suatu perhi-
tungan yang bertujuan untuk memperkirakan 
dana dan aliran kas sehingga dapat menge-
tahui kelayakan usaha yang akan dijalankan. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, anali-
sis finansial sistem kandang otomatis lebih 
unggul dibandingkan dengan hasil analisis 
finansial sistem kandang semi otomatis. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

R/C Rasio 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 
2, hasil dari R/C sistem kandang otomatis se-
besar 1,12 yang artinya setiap biaya yang dike-
luarkan peternak Rp. 1 akan memperoleh 
penerimaan sebesar Rp. 1,12. Sedangkan sis-
tem kandang semi otomatis sebesar 1,07 yaitu 
setiap biaya yang dikeluarkan peternak Rp. 1 
akan memperoleh penerimaan sebesar Rp. 
1,07. Dapat disimpulkan bahwa usaha peter-
nakan ayam broiler lebih menguntungkan 
menggunakan sistem kandang otomatis. R/C 
rasio merupakan jumlah rasio yang diguna-
kan untuk melihat keuntungan relatif yang di-
peroleh suatu usaha. Suatu usaha dapat dika-
takan layak apabila jumlah perhitungan R/C 
lebih dari 1. Kedua sistem kandang tersebut 
memiliki jumlah R/C lebih dari 1 yang artinya 
kedua sistem kandang tersebut layak untuk 
melanjutkan usahanya. Rahayu (2019) menga-
takan semakin tinggi nilai R/C maka tingkat 
pengembalian yang diterima petani untuk se-
tiap rupiahnya semakin tinggi. 

 Sejalan dengan hasil penelitian (Astuti et 
al., 2019) yaitu R/C dari usaha peternakan 
broiler skala menengah lebih tinggi diban-
dingkan dengan skala usaha peternakan broi-
ler skala kecil. Begitu pula menurut (Mukmin-
ah & Purwasih, 2020) bahwa usaha peter-
nakan yang menggunakan sistem kandang 
closed house memiliki nilai kelayakan lebih 
tinggi dibandingkan dengan kandang open 
house. 

 

Tabel 2. Analisis Finansial 

Rincian 
Sistem Kandang 

Ket Semi 
Otomatis* Otomatis** Otomatis 

Dikonversikan* 
R/C 1,07 1,12 1,12 - 
BEP Unit 1.486 3.744 890 Ekor 
BEP Harga 37.258.150 127.488.660 30.354.443 Rp 
PP 43 27 27 Periode 
GPM 7,1 11 11 % 
NPM 6,8 10,7 10,7 % 
ROI 28 43,5 43,5 % 

Keterangan :   
*  Populasi 5.000 ekor 
**  Populasi 21.000 ekor 
Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
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BEP (Break Event Point) 

BEP merupakan perhitungan untuk me-
ngetahui jumlah minimal penjualan untuk 
menutupi biaya operasional yang telah dike-
luarkan dalam suatu usaha. Terdapat 2 (dua) 
jenis BEP yaitu BEP unit dan BEP harga. BEP 
unit merupakan perhitungan untuk menge-
tahui minimal produksi agar usaha yang dija-
lankan tidak rugi. Sedangkan BEP harga ada-
lah perhitungan untuk mengetahui minimal 
penerimaan yang diterima oleh perusahaan 
agar tidak mengalami kerugian.  Berdasarkan 
perhitungan pada Tabel 2, BEP unit maupun 
harga sistem kandang otomatis lebih besar 
dibandingkan sistem kandang semi otomatis. 
Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan po-
pulasi yang dipelihara dari setiap kandang 
yang berbeda. Akan tetapi, setelah populasi 
dikonversikan sama yakni 5.000 ekor ayam 
broiler kandang otomatis memiliki nilai BEP 
unit 890 ekor yang berarti minimal produksi 
yang dicapai adalah 890 ekor, jika kurang dari 
tersebut maka peternak akan mengalami ke-
rugian. Begitu pula dengan BEP harga, mini-
mal penerimaan yang dicapai adalah Rp. 
30.354.443 jika kurang dari tersebut maka 
peternak akan mengalami kerugian.  

Menurut Sugito et al., (2021) suatu usaha 
peternakan dikatakan menguntungkan jika 
hasil usaha yang diperoleh lebih tinggi dari-
pada BEP. Hal tersebut diperkuat oleh (Sugito 
et al., 2021) semakin rendah nilai BEP maka 
semakin baik dan semakin besar selisih antara 
realisasi hasil penjualan dengan BEP angka 
absolut maupun angka relatif maka semakin 
efisien. Sejalan dengan hasil penelitian (Gobel 
et al., 2022) bahwa BEP usaha peternakan 
ayam broiler yang menggunakan sistem kan-
dang closed house lebih rendah dibandingkan 
yang menggunakan sistem kandang open 
house. 

 
PP (Payback Period) 

PP (Payback Period) merupakan perhi-
tungan yang digunakan untuk mengetahui la-
ma waktu yang dibutuhkan untuk mengem-

balikan investasi suatu usaha. Berdasarkan 
perhitungan pada Tabel 2. hasil sistem kan-
dang otomatis lebih rendah dibandingkan de-
ngan sistem kandang semi otomatis. Sistem 
kandang otomatis hanya memerlukan 27 kali 
periode, jika 1 tahun dapat menjalankan 6 kali 
periode maka peternak memerlukan waktu 
4,5 tahun untuk mengembalikan investasi 
yang telah dikeluarkan oleh peternak. Se-
dangkan sistem kandang semi otomatis me-
merlukan 43 kali periode, jika 1 tahun dapat 
menjalankan 6 kali periode maka peternak 
memerlukan waktu 7 tahun untuk mengem-
balikan investasi tersebut. PP (Payback Period) 
menjadi indikator keberhasilan sebuah usaha 
dan menjadi pertimbangan bagi investor un-
tuk menanamkan modalnya dalam suatu bis-
nis (Sutanto, 2007). Dapat disimpulkan bahwa 
pengembalian modal lebih cepat sistem kan-
dang otomatis dibandingkan sistem kandang 
semi otomatis.  

 
GPM (Gross Profit Margin) 

GPM (Gross Profit Margin) adalah perhi-
tungan untuk mengetahui keseimbangan an-
tara keuntungan dan tingkat penjualan yang 
telah diperoleh perusahaan. Fungsi dari GPM 
adalah untuk mengetahui sisa jumlah untuk 
menutup biaya operasi dan keuntungan sete-
lah pajak. Berdasarkan Tabel 2. Dapat dilihat 
bahwa GPM dari kandang semi otomatis 
mendapatkan hasil lebih rendah dibanding-
kan dengan GPM kandang otomatis. GPM se-
mi otomatis, GPM otomatis, dan GPM otoma-
tis konversi mendapatkan hasil 7,1 %; 11 %; 
dan 11 %. Hal tersebut berarti setiap penjualan 
Rp. 10.00,- akan menghasilkan keuntungan se-
besar Rp. 710; Rp 1.100; dan Rp 1.100. Sugiono 
(2009) dalam (Aisyah et al., 2015) menjelaskan 
semakin tinggi nilai GPM maka dapat dikata-
kan perusahaan tersebut menghasilkan keun-
tungan kotor semakin tinggi yang diperoleh 
dari penjualan produk. Dapat disimpulkan 
bahwa nilai GPM dari sistem kandang otoma-
tis mendapatkan keuntungan kotor lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai GPM sistem 
kandang semi otomatis. 
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NPM (Net Profit Margin) 

NPM (Net Profit Margin) merupakan salah 
satu perhitungan profitabilitas perusahaan. 
NPM dihitung dari penjualan perusahaan se-
telah memperhitungkan semua biaya dan pa-
jak penghasilan. NPM menggambarkan seca-
ra relatif efisiensi perusahaan setelah mem-
perhatikan semua pengeluaran biaya dan pa-
jak pendapatan, akan tetapi tidak termasuk 
beban biaya luar biasa (analisis profitabilitas). 
Pada Tabel 2. Nilai dari NPM sistem kandang 
otomatis lebih unggul dibandingkan dengan 
NPM sistem kandang semi otomatis walau-
pun telah dikonversikan sama dalam populasi 
usahanya. Nilai NPM dari sistem kandang 
semi otomatis hanya mendapatkan 6,8 % 
sedangkan NPM sistem kandang otomatis 
dan yang telah dikonversikan mendapatkan 
10,7 %. Sangkala (2003) dalam (Aisyah et al., 
2015) mengatakan semakin tinggi nilai NPM 
maka semakin baik operasi suatu perusahaan. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa keuntungan 
yang diperoleh sistem kandang otomatis lebih 
unggul dibandingkan dengan keuntungan 
yang diperoleh sistem kandang semi otoma-
tis. Hal tersebut diperkuat oleh (Sugiono, 
2009) dalam (Aisyah et al., 2015) rasio ini 
menunjukkan besarnya keuntungan bersih 
yang diperoleh perusahaan.  

 
ROI (Return on Invesment) 

ROI adalah laba dalam investasi yaitu ke-
untungan dari investasi berdasarkan laba ke-
seluruhan dan biaya yang dikeluarkan. Ber-
dasarkan perhitungan pada Tabel 2. hasil dari 
sistem kandang otomatis lebih tinggi diban-
dingkan dengan sistem kandang semi otoma-
tis. Sistem kandang otomatis sebesar 43,5 % 
sedangkan untuk sistem kandang semi oto-
matis sebesar 28 %. Hal itu dapat disimpulkan 
bahwa pengembalian investasi lebih mengun-
tungkan sistem kandang otomatis dibanding-
kan dengan sistem kandang semi otomatis, 
karena setiap Rp. 1 investasi yang dilakukan 
sistem kandang otomatis mendapatkan keun-
tungan sebesar Rp. 43,5 sedangkan sistem 
kandang semi otomatis sebesar Rp. 28. 
Sutrisno (2003) mengatakan Return On Invest-

ment merupakan kemampuan yang akan di-
gunakan untuk menutup investasi yang dike-
luarkan. Hal tersebut diperkuat oleh (Saragih. 
F, 2013) semakin tinggi rasio maka semakin 
baik posisi keuangan perusahaan. Manfaat 
dari analisa ROI menurut Ningrum (2014) 
adalah untuk mengukur efisiensi penggunaan 
modal yang bekerja, efisiensi produksi, dan 
efisiensi bagian penjualan. Menurut (Mukmi-
nah & Purwasih, 2020) hasil penelitian menye-
butkan profitabilitas kandang closed house la-
yak untuk dikembangkan dibandingkan de-
ngan profitabilitas kandang open house. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa, usaha peternakan ayam broi-
ler menggunakan kedua kandang tersebut 
sama-sama layak dilaksanakan. Akan tetapi, 
usaha peternakan ayam broiler menggunakan 
sistem kandang closed house otomatis lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan usaha 
peternakan ayam broiler menggunakan sis-
tem kandang closed house semi otomatis. 

Kelayakan finansial dari kedua kandang 
tersebut dapat dilihat dari kriteria kelayakan 
yang telah dilakukan yaitu: Rasio R/C sistem 
kandang semi otomatis, sistem kandang oto-
matis, dan sistem kandang otomatis yang te-
lah dikonversi mendapatkan hasil 1,07; 1,12; 
1,12 yang artinya kedua kandang tersebut me-
miliki nilai lebih dari 1 dapat dikatakan sama 
sama layak untuk dijalankan. Nilai BEP Unit 
dan BEP Harga sistem kandang semi otomatis 
lebih tinggi dibandingkan dengan sistem kan-
dang otomatis, dan sistem kandang otomatis 
yang telah dikonversi. PP dari kandang semi 
otomatis cenderung lebih lama dibandingkan 
dengan PP sistem kandang otomatis. GPM 
kedua kandang tersebut lebih unggul sistem 
kandang otomatis. Nilai NPM yang didapat-
kan dari kedua kandang tersebut menunjuk-
kan hasil sistem kandang otomatis lebih me-
nguntungkan. ROI sistem kandang otomatis 
lebih tinggi dibandingkan dengan ROI sistem 
kandang semi otomatis dengan hasil 43,5 % 
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sedangkan sistem kandang semi otomatis 
hanya 28 %. 

 
SARAN 

Calon wirausaha dalam bidang peter-
nakan sebaiknya menggunakan sistem kan-
dang closed house otomatis untuk memulai bis-
nis usaha pemeliharaan ayam broiler dengan 
pertimbangan biaya investasi yang lebih pan-
jang akan berdampak pada minimnya biaya 
perbaikan kandang. Akan tetapi, sebaiknya 
lebih memperhatikan modal dan investasi un-
tuk memulai bisnis peternakan ayam broiler. 
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